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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the process of intensive Nahwu learning in Arabic language acquisition 
and religious learning motivation of Ar-Risalah students starting from planning, implementation, evaluation, and 
Arabic language acquisition and religious learning motivation of students. The method used in this study is a 
qualitative approach using data collection techniques in the form of observation, interviews, literature studies, 
and documentation. The subjects of this study were Arabic language teachers with 17 students of the Ar-Risalah 
male Islamic boarding school as the population using a qualitative descriptive design using interview, 
observation, and documentation techniques. The results of the study indicate that: (1) The learning planning 
carried out by the ustadz in preparing and improving the quality of intensive Nahwu learning is in accordance 
with the discussion plan on the material in the textbook. The series of Nahwu learning implementation processes 
in terms of teaching and learning activities carried out by the teacher consists of 3 series of activities, namely 
initial activities as an introduction, core activities and closing activities, overall can be assessed as good. The 
evaluation of Nahwu learning carried out by the teacher was carried out well with the achievement of student 
evaluation results that were quite satisfactory. Daily evaluation, mid-term evaluation and final evaluation in the 
form of an oral test, namely with memorization and understanding, were carried out well (2) The students' Arabic 
language acquisition has increased quite a lot, especially in mastery of vocabulary from Nahwu rules, only need 
to increase language acquisition from other materials (3) intensive Nahwu learning also has a positive impact on 
the motivation to study religion because students find it easier to understand Islamic material sourced from Arabic 
books. 
 
Keywords : Intensive Nahwu Learning, Arabic Language Acquisition, Students' Motivation to Learn Religion 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembelajaran Nahwu intensif dalam pemerolehan bahasa 
Arab dan motivasi belajar agama santri Ar-Risalah mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 
pemerolehan bahasa Arab dan motivasi belajar agama santri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, studi pustaka, 
dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah guru bahasa Arab dengan sejumlah 17 peserta didik pesantren Ar-
Risalah putra sebagai populasinya dengan menggunakan desain deskriptif kualitatif menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan pembelajaran 
yang dilakukan ustadz dalam menyiapkan dan meningkatkan mutu pembelajaran Nahwu secara intensif sudah 
sesuai dengan Rencana pembahasan pada materi di kitab ajar. Rangkaian proses pelaksanaan pembelajaran Nahwu 
dalam hal kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan guru terdiri dari 3 rangkaian kegiatan yaitu kegiatan awal 
sebagai pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup, secara keseluruhan dapat dinilai baik. Evaluasi 
pembelajaran Nahwu yang dilakukan oleh guru terlaksana dengan baik dengan capaian hasil evaluasi santri yang 
cukup memuaskan. Evaluasi harian, evaluasi pertengahan dan evaluasi akhir berupa tes lisan yaitu dengan hafalan 
dan pemahaman terlaksana dengan baik (2) Pemerolehan bahasa Arab santri cukup meningkat terutama dalam 
penguasaan kosa-kata dari kaidah Nahwu hanya saja perlu pertambahan pemerolehan bahasa dari materi lain (3) 
pembelajaran Nahwu intensif juga memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar agama karena santri 
merasa lebih mudah memahami materi keislaman yang bersumber dari kitab berbahasa Arab. 
 
Kata kunci : Pengajaran Nahwu Intensif, Penguasaan Bahasa Arab, dan Motivasi Studi Agama 
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I. PENDAHULUAN   

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap manusia karena pada pendidikan terdapat 

kegiatan proses belajar mengajar sehingga terbentuklah manusia yang berpengetahuan dan 

berpendidikan. Akan tetapi kualitas pendidikan tidak hanya dilihat dari sekadar 

penyelenggaraan pendidikan, tetapi pendidikan yang bemutu baik dari sisi input, proses, 

output, maupun outcome. (Tim Dosen UPI, 2009).  Pembelajaran Nahwu sangat dibutuhkan 

dalam memahami bahasa Arab secara utuh guna menerapkannya baik pada lingkup Istima’, 

Qiraah, Kitabah, maupun Kalam sehingga terciptanya lulusan yang berkompeten dalam 

dunia pendidikan bahasa Arab. sayangnya pembelajaran. Di Indonesia, pembelajaran Nahwu 

menjadi pelajaran wajib untuk diterapkan di satuan pendidikan berbasis Islam yang berlatar 

belakang pesantren baik itu di tingkat dasar ataupun menengah terutama di pesantren yang 

berbasis pesantren klasik. Namun acap kali terdengar pembelajaran Nahwu kurang 

menunjukan angka pemerolehan bahasa Arab yang memuaskan.  

Nahwu merupakan pelajaran yang menjadi acuan penting peserta didik mengenal 

susunan kaidah bahasa Arab dan Ilmu nahwu juga merupakan tentang studi kalimat, bagian-

bagian kalimat urutannya, pengaruh masing-masing sesuai dengan keadaan kata yang lain 

dalam kalimat, juga tentang bagian hubungan kalimat dengan bagian lainnya dengan cara 

menghubungkannya. (Umam, 1961).  Seyogianya pembelajaran Nahwu mempunyai suatu 

bentuk pengajaran atau cara penyajian yang menarik perhatian peserta didik untuk 

mempelajarinya dengan intensifitas yang baik sehingga pemerolehan bahasa Arab peserta 

didik semakin meningkat. Zaenuddin (2012) mengungkapkan Untuk dapat memiliki 

kemampuan membaca dan memahami teks bahasa Arab yang tidak bersyakl membutuhkan 

perangkat ilmu yang mendukung, setidaknya ilmu Nahwu, ilmu Sharaf, dan penguasaan 

Mufradat (Kosa kata). 

Pembelajaran Nahwu harusnya tidak menampilkan penampilan luar atau sampulnya 

saja sebab tata letak materi dan proses pembelajaran yang dimuat pun merupakan hal yang 

akan menambah ketertarikan peserta didik memermudah dalam memahami materi. Hadirnya 

pembelajaran kaidah bahasa Arab merupakan bagian dari isi pengembangan pembelajaran 

bahasa Arab sebagai materi yang penting dalam dunia pendidikan bahasa Arab di 

sekolah/madrasah disamping pelajaran yang lain. Di kalangan pesantren pengajaran Nahwu 

biasanya menggunakan buku ajar yang mumpuni baik itu Jurumiyah, Imrithi, Alfiyah, 
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Nahwu wadih ataupun acuan buku tersendiri dimana sangat mendukung dalam pemerolehan 

bahasa Arab santri.  

Saat ini, arti pentingnya belajar bagi santri amatlah berharga, dimana kegiatan belajar 

tidak lagi menempatkan santri pada posisi fasif sebagai objek penerima ajaran, tetapi 

bagaimana santri dapat aktif termotivasi dan mampu menggunakan kemampuannya. 

Bagaimana meningkatkan kualitas berbahasa Arab yang masih di anggap oleh sebagian 

santri sebagi bahasa yang sulit. Ini merupakan tantangan, sehingga para pakar bahasa Arab 

berfikir dan memberikan solusi alternatif bagaimana cara pengajaran bahasa Arab yang tepat. 

Al-Hadidi (1966) berpendapat bahwa untuk menguasai bahasa Arab diperlukan pemikirian, 

pembahasan, pemahaman dan kesungguhan. Sebab banyaknya kesulitan-kesulitan dalam 

mempelajari bahasa asing tersebut. Oleh karena itu pembelajaran Nahwu yang baik 

hendaknya diadakan secara intensif dan penuh perhatian dengan tingkat maupun potensi 

peserta didik yang akan mempelajarinya. Menurut Arief (2002) faktor yang paling dominan 

dalam perkembangan pendidikan di pondok pesantren adalah implementasi metode 

pembelajarannya. Keberlangsungan pembelajaran akan baik, manakala kiai atau ustadz 

memahami berbagai metode atau cara bagaimana materi itu diinternalisasikan kepada 

santrinya walupun kenyataannya kualitas intensitas pembelajaran Nahwu masih kurang 

diperhatikan.  

Berdasarkan permasalahan pembelajaran di atas, peneliti tertarik untuk melihat 

Implementasi pembelajaran Nahwu secara intensif. Oleh karena itu peneliti ingin mengkaji: 

1) Bagaimana gambaran kualitas pembelajaran Nahwu dengan intensitas pembelajarannya. 

2) Bagaimana pemerolehan bahasa Arab santri terhadap implementasi pengajaran Nahwu. 3) 

Bagaimana dampak pembelajaran nahwu terhadap motivasi belajar agama santri berbasis 

intensitasnya. Manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini dilakukan adalah 

meningkatnya kualitas pembelajaran Nahwu dan persepsi santri sehingga mereka tidak 

merasa pesimis tetapi nyaman dan asyik dalam belajar Nahwu, sehingga berdampak pada 

pengingkatan proses dan hasil belajar santri. Sebenarnya penelitian tentang implementasi 

pengajaran Nahwu sudah banyak hanya saja penulis mencoba menampakkan sisi 

pemerolehan bahasa Arab dengan adanya pembelajaran Nahwu secara Intensif dengan 

metode metode yang jitu dan mengena di Ponpes Ar-Risalah hingga dapat diketahui sejauh 

mana pemerolehan bahasa Arab santri supaya pembelajaran Nahwu makin bermutu dan 

memberikan model pembelajaran secara khusus pada materi Nahwu yang nantinya bisa 

teraplikasikan pada 4 maharah bahasa Arab. 
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Pembelajaran Nahwu 

Nahwu adalah ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah bahasa Arab untuk mengetahui 

perubahan akhir kata dalam suatu kalimat (Al-Ghalayaini, 2020). Menurut para ahli bahasa 

Arab, ilmu nahwu bertujuan menjaga kesalahan dalam membaca dan memahami teks Arab 

(An-Nahwi, 2021). Pembelajaran nahwu merupakan proses penyampaian materi tentang 

struktur bahasa Arab kepada peserta didik agar mampu memahami dan menggunakan bahasa 

Arab secara benar (Mustofa, 2020). 

   Pemerolehan Bahasa 

Pemerolehan bahasa adalah proses seseorang memperoleh kemampuan memahami dan 

menggunakan bahasa (Krashen, 2020). Dalam konteks pesantren, pemerolehan bahasa Arab 

terjadi melalui pembelajaran formal, praktik berbicara, membaca kitab, dan interaksi sehari-

hari (Hermawan, 2021). Faktor-faktor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa antara lain: 

1. Lingkungan belajar (Dulay, 2020)  

2. Motivasi belajar (Gardner, 2021)  

3. Metode pembelajaran (Tarigan, 2020)  

4. Intensitas penggunaan bahasa (Brown, 2021)  

5. Kompetensi guru (Mulyasa, 2020) 

   Motivasi Belajar Agama 

Motivasi belajar adalah dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan aktivitas 

belajar untuk mencapai tujuan tertentu (Sardiman, 2021). Motivasi belajar agama pada santri 

berkaitan dengan keinginan memahami ilmu agama, membaca kitab kuning, dan mendalami 

ajaran Islam (Nata, 2020). Indikator motivasi belajar agama meliputi: 

1. Semangat mengikuti pembelajaran (Uno, 2021)  

2. Ketekunan belajar (Slameto, 2020)  

3. Minat membaca kitab (Djamarah, 2021)  

4. Keaktifan bertanya (Hamalik, 2020)  

5. Kesungguhan menghafal materi (Syah, 2021) 

   Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran nahwu memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan membaca kitab dan pemahaman bahasa Arab (Fahmi, 2021). Selain itu, 



Jurnal El-Ta’dib     Volume. 06 Nomor. 01 April 2026  
Program Studi Pendidikan Agama Islam                           E-ISSN: 2775-5533   
Universitas Muhammadiyah Bengkulu    Terakreditasi SINTA 5 

 
  

94 

metode pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar santri (Rahmawati, 

2022). 

II.    METODE  

Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif fenomenologi. 

Studi ini dilakukan melalui Penelitian Tindakan Kelas: planning, action, observation, reflection. 

Subjek penelitian adalah 2 guru Nahwu dan Populasinya sejumlah 17 santri putra yang belajar di 

pesantren Ar-Risalah periode November 2018. Dan instrumen penelitian di sini adalah peneliti 

sendiri. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk 

mengukur kualitas pembelajaran serta keprofesionalan guru digunakan wawancara, observasi, 

dan pengamatan langsung selama kegiatan pembelajaran Nahwu secara intensif oleh peneliti di 

lapangan.  

III. HASIL  

Kondisi pembelajaran Nahwu intensif santri putra di pesantren Ar-Risalah dapat 

diketahui melalui kurikulum yang digunakan, metode, media, dan evaluasi atau hasil 

pembelajaran. Implementasi Pembelajaran Nahwu intensif di sini merupakan suatau kegiatan 

penerapan pembelajaran Nahwu yang sering dilakukan di pesantren Ar-Risalah dengan 

mendapat fokus perhatian utama dari pimpinan pesantren sebagaimana Poerwardaminta (2003) 

Intensif atau intensitas adalah suatu kegiatan yang sungguh-sungguh mendalam dan hal tersebut 

dapat bertambah dan kadang-kadang berkurang atau melemah.   

Pembelajaran Nahwu di pesantren Ar-Risalah yang beralamat di Komplek Cibaligo 

Permai no. 44, Kampung Cibaligo, Desa Cihanjuang, Kecamatan Parongpong, Kabupaten 

Bandung Barat ini menggunakan kurikulum pesantren klasik Demak dan dikembangkan sendiri 

oleh guru, dengan menggunakan buku ajar kitab klasik khas pesantren tradisional dengan materi 

yang sudah tertera padanya. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah, dan 

guru juga mencoba menerapkan metode komunikatif, Media pembelajaran yang digunakan 

adalah kitab dan pulpen, serta memanfaatkan media penunjang yang berupa alat pendukung 

yang ada di kelas seperti papan tulis.  

Buku ajar yang digunakan dalam pembelajaran Nahwu ada 4 tingkatan kitab klasik yaitu 

Matan Jurumiyyah, karangan Muhammad bin Muhammad al-Shonhaji, Nadzam Imrithi 

karangan Syaikh Syarafuddin al-'Imrithi, Mutammimmah/Kawakib karangan Syaikh 

Muhammad bin Ahmad al-Ahdal, dan Al-Fiyah Ibnu Malik karangan Muhammad ibn Abdillah 

ibn Malik al-Thai, al-Andalusi. Buku ajar di atas merupakan acuan khas pesantren sebagaimana 
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statemen Ismail (1997) sistem pengajaran melalui kitab-kitab kuning telah menjadi 

karakteristik yang merupakan ciri khas dari proses belajar mengajar di pesantren.  Evaluasi 

pembelajaran dilaksanakan dengan latihan atau penugasan pada setiap akhir materi dengan 

setoran hafalan, selain itu juga tes mingguan dan Akhir Semester secara lisan.  

Perencanaan dan pelaksanaan Tindakan 
 

Masalah yang ditemui dari hasil observasi awal adalah kurangnya media yang 

membantu mempermudah proses pembelajaran, kurangnya kemampuan santri, dan rendahnya 

tingkat pemerolehan kosa kata bahasa Arab santri. Pada penelitian ini setiap tahap dirancang 

untuk 4 kali pertemuan dan pertemuan ke-empat dilaksanakan untuk evaluasi hasil 

pembelajaran berupa tes lisan. Perencanaan pembelajaran Nahwu dengan menggunakan kitab 

kuning yaitu Jurumiyah dan Imrithi pada tahap ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu 1) 

melakukan observasi terlebih dahulu di dalam kelas, 2) perencanaan pembelajaran sebelum 

dilaksanakan tindakan, 3) pelaksanaan tindakan pembelajaran, dan 4) refleksi hasil pelaksanaan 

tindakan pembelajaran dengan menggunakan tes hafalan.  

Pada tindakan tahap II yang merupakan tindakan perbaikan dari kekurangan-

kekurangan yang ada pada tahap I, juga dilakukan beberapa tahap dalam proses pembelajaran 

yaitu 1) melakukan observasi dari refleksi pada tahap I, 2) perencanaan pembelajaran pada 

tahap II setelah tahap I selesai dilaksanakan, 3) pelaksanaan pembelajaran untuk perbaikan 

tindakan tahap I dengan menggunakan kitab kuning. Pelaksanaan tahap I ini dilaksanakan 

dalam 2 kali pertemuan dengan materi tentang لاعفلأا  dengan terlebih dahulu guru menjelaskan 

Nadzam yang dilagukan sebebagai berikut:  

 رملأا و ادبأ رخلآا حُوتفم يضاملاف .بْرِضْا و بُرِضَْی و بَرَضَ وحن رٌمأ و عٌرِاضَمُو ضٍامَ :ٌ ةَثلاََث لُاَعفَْلأا

 ھیلع لَخدَْی ىتح ادبأ عٌوفرم وھ و "تُیَنَأ" كلوق اھعمجی يتلا عبرلأا دئاوزلا ىدحإ ھلوّأ يف ناك ام عُراضملاو .ادبأ مٌوزجم

 .مٌزِاجَ وأ بٌصِاَن

Pertemuan I dilaksanakan tes lisan sebelum memulai pelajaran, hal ini untuk 

mengetahui kemampuan santri dalam pembelajaran Nahwu, kemudian dilaksanakan 

pembelajaran, pada pertemuan II ini tindakan yang dilakukan adalah perkenalan, teknik drill 

kosa kata baru, pengenalan dan menyanyikan nadzam yang dijadikan sebagai teknik 

pembelajaran, serta drill membaca santri terhadap kalimat berbahasa Arab dalam kitab. Kosa 

kata yang diajarkan pada tahap ini yang berkaitan dengan fiil yaitu برضا برضی برض  kemudian 

dengan melatih santri membuka kamus untuk menemukan kata kerja lain sebagai contoh yang 

sesuai dengan bentuk kata kerjanya. 
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Pada pertemuan II guru memberikan drill kosa kata, membaca, menyanyi kan nadzam 

dan memberikan beberapa contoh kaidah ke dalam kalimat diakhiri proses setoran hafalan 

nadzam. 

 Pada pertemuan III  guru membebaskan santri untuk belajar di dalam maupun luar kelas 

yaitu di sekitaran pesantren untuk persiapan setoran hafalan Nadzam.  

Pada pertemuan IV dilaksanakan tes lisan tahap I dengan melaksanakan Tanya jawab, 

dan setoran kaidah Nahwu sesuai materi yang telah diajarkan, tes ini diberikan untuk 

mengetahui peningkatan pemerolehan kosa kata baru setelah dilaksanakan tindakan tahap I.  

Pada tahap II juga dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan, tahap II merupakan tahap 

perbaikan dari kekurangan-kekurangan pada tahap I yang diketahui dari hasil refleksi,  dengan 

materi Subjek “ لعافلا باب ”, teks syair nadzamnya sebagai berikut. 

لعافلا باب  

ٌ دیزَ ماق كلوق وحن رُھاظلاف .رٌامضم و رٌھاظ نِیمَسِْق ىَلعَ وَھُ وُ ھُلعِف ھلبَق رُوكُذْملا عُوُفرْمَلا مُسْلاِا وھ لُعِاَفلا

 تماق وٌ دنھ تْمَاق و لُاجَرِّلا موقی و لُاجَرِّلا ماق و نَوُدیزلا موقی و نَوُدیزلا مَاَق و نادیزلا موقیو نِاَدیَّْزلا مَاَق وٌ دیزَ موقیو

 يمِلاَغُ ماقو كوخأ مُوُقی و كوخأ ماق و دونھلا موقت وُ دونھلا تماق و تُادنھلا تماق و نادنھلا موقت و نِادنْھِلا تمَاق وُ دنھلا

 مُْتبْرَضَ و و امَُتبْرَضَ و تَبْرَضَ و تِبْرَضَ و اَنبْرَضَ و تُبْرَضَ كلوق وحن رَشَعَ انثا رُامضْمُلاو .كلذ ھبشأ ام و يملاغ مُوُقَیو

 .نَبْرَضَ و اوُبرَضَ و اَبرَضَ و تَْبرَضَ و بَرَضَ و َّنُتبْرَضَ و

Pada pertemuan I  guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan لعاف  

dengan membuka kamus, guru juga menyanyikan Nadzam berulang dan ditirukan oleh santri. 

Tahap selanjutnya perwakilan santri maju ke depan untuk memimpin teman-temannya 

menyanyi dengan bantuan guru, dilanjutkan dengan pengedrilan kosa kata baru. Kosa kata yang 

diajarkan pada tahap ini adalah kosakata yang berkaitan dengan materi لعاف  yang terdiri dari 

pelaku secara nyata dan secara kata ganti. Dilanjutkan dengan setoran hafalan nadzam.  

Pertemuan II dilaksanakan pematerian, Tanya jawab, dan setoran hafalan, menyusun 

kosa kata menjadi kalimat yang sederhana, penjelasan tentang materi tarkib yang ada di kitab, 

santri berbicara dengan menggunakan kaidah Nahwu di depan kelas, dan yang terakhir santri 

menyanyikan lagu bersama-sama tanpa melihat teks.  

Pertemuan III diawali dengan mengoreksi tugas-tugas yang telah diberikan pada 

pertemuan yang lalu, menghafalkan lagu secara individu di depan guru, dan menjawab 

beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi. Selanjutnya guru memberikan potongan-

potongan kalimat kepada setiap santri dan guru membacakan kalimat yang sempurna kemudian 

santri menyusun sesuai dengan yang dibacakan oleh guru, dan dilanjutkan.  
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Pertemuan IV  ini merupakan evaluasi tindakan tahap II baik dari pengenalan nadzam, 

kosakata baru dan juga materi baru. Pada pertemuan ini guru bersama-sama santri berdiskusi 

mengenai tugas dan pemahaman materi sebelumnya, serta membuat kalimat sederhana dari 

kosakata yang telah diajarkan pada materi pertemuan sebelumnya setiap santri membuat satu 

kalimat, kemudian dilanjutkan dengan tes hafalan sebagai berikut 1) sebutkan kaidah tentang 

10 soal, 2) apa makna kaidah tersebut beserta contohnya. Soal pada tes ini dirancang oleh guru 

sebagai ulangan mingguan santri Ar-Risalah. 

Observasi 
 

Dari pengamatan peneliti terhadap guru saat proses pembelajaran berlangsung pada 

tahap I diketahui bahwa, mayoritas santri tampak antusias dan semangat untuk mengikuti 

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan teknik pemahaman dan menghafal secara 

intensif, hal itu dapat dilihat ketika guru mulai memperdengarkan nadzom dengan lagu dan 

menjelaskannya, dan hanya 2 santri yang belum fokus, berbicara dan asyik sendiri dengan 

kegiatannya. Pembelajaran Nahwu juga berjalan dengan baik dan dapat menarik minat santri, 

sehingga semangat belajar mereka bertambah, hal ini bisa dilihat dari antusiasme santri saat 

pelajaran berlangsung, mereka serentak diam semua dan menyanyikan dengan seksama 

Nadzam yang diperdengarkan oleh guru. 

Dari pengamatan observer peneliti juga telah menerapkan Rancangan pengajaran yang 

telah dibuat, dan proses pelaksanaannya sudah cukup baik. Hasil observasi pada tahap II ini  

diketahui bahwa secara keseluruhan hasil dari tahap I dan II telah menunjukan bahwa santri 

lebih antusias, aktif dan semangat dalam mengikuti pelajaran Nahwu. Hanya 15% yaitu 2 dari 

17 santri yang bermain atau berbicara sendiri dengan temannya. Umumnya seluruh santri 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik, dan ketika guru memberikan sebuah permainan 

mereka juga sangat antusias. Pada tahap II Kegiatan belajar-mengajar lebih baik dari pada di 

tahap I, ini dapat diketahui dari antusias santri saat mengikuti pelajaran Nahwu dan setoran 

hafalan nadzam, serta hasil dari tes yang telah dilaksanakan juga meningkat dan banyak materi 

yang belum diajarkan. Selain itu mereka juga mulai suka dengan pelajaran Nahwu dengan 

menggunakan kitab kuning, dan tidak merasa takut.  Pemerolehan kosakata mereka pun juga 

meningkat lebih baik. 

Dari hasil refleksi pada tahap I diketahui masih ada beberapa masalah yang ditemui 

dalam proses pembelajaran, yaitu: 1) 15% yaitu 2 dari 17 santri yang bermain sendiri atau 

berbicara dengan teman-temannya, 2) 40% yaitu 7 dari 17 santri belum mampu membaca 

teks berbahasa Arab dengan baik, 3) 20%  yaitu 3 dari 17 santri belum memahami kosa kata 
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yang diberikan dengan baik, dan 4) 27% yaitu 5 dari 17 santri yang sudah mampu membaca 

dan memahami teks bahasa Arab dengan baik  Hal di atas terjadi karena faktor yang beragam 

dan kembali kepada psikologis peserta didik sebagaimana Sardiman (2010) 

mengklasifikasikan faktor-faktor psikologis dalam belajar sebagai berikut:  (a) Perhatian, 

maksudnya adalah pemusatan energi psikis yang tertuju kepada suatu objek pelajaran; (b)  

Pengamatan, adalah cara mengenal dunia riil; (c) Tanggapan, yang dimaksudkan adalah 

gambaran/bekas yang tinggal dalam ingatan setelah orang melakukan pengamatan; (d) 

Fantasi, adalah sebagai kemampuan untuk membentuk tanggapantanggapan baru 

berdasarkan atas tanggapan yang ada; (e) Ingatan,; (f) Berpikir; (g) Bakat adalah salah satu 

kemampuan manusia untuk melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejakmanusia itu ada; 

dan (h) Motivasi.  

Secara keseluruhan Guru sudah melaksanakan upaya yang direncanakan, tetapi teknik 

yang digunakan dalam menerapkan nadzam lagu yang dimulai dengan contoh dari guru 

dahulu kemudian drill kosa kata belum maksimal, Hasil dari pelaksanaan tindakan diketahui 

bahwa mayoritas santri mengalami peningkatan tetapi ada yang  rendah dan ada yang tinggi, 

hal ini disebabkan karena kemampuan kognitif dan antusiasme santri yang berbeda-beda. 

Pada tahap II ini hasil refleksi diketahui  bahwa 90% yaitu 15 dari 17 santri mengalami 

peningkatan yang baik, mereka mampu membuat kata menjadi kalimat, lebih aktif dan 

antusias dalam mengikuti pelajaran, sehingga hasil pembelajaran juga meningkat. Tetapi ada 

seorang santri yang hanya mengalami sedikit peningkatan, dari hasil observasi diketahui 

bahwa santri yang bermasalah tersebut dikarenakan kondisi psikis dan minat belajarnya yang 

kurang pada pelajaran. 

  Pemerolehan Bahasa Arab  
 

Pemerolehan bahasa Arab santri tampak pada saat tahap observasi, pemerolehan 

kosakata santri masih rendah, santri hanya menguasai kosakata 50% dari yang telah diajarkan 

guru. Itu terbukti dari setiap materi yang diajarkan ada sekitar 10-15 kosa kata baru tetapi 

mereka hanya ingat 3-5. Pada Hasil dari tes pada tahap I menunjukan bahwa sebagian besar 

santri sudah dapat menghafalkan dan mendapatkan kosakata yang telah diajarkan sekitar 

75% yaitu antara 9 sampai 11 kosakata baru dan membuat kalimat sederhana dari isim 

isyaroh seperti كلت ،كلذ ،هذھ ،اذھ  kemudian fiil seperti ماق  dan برضی  dengan perubahan pada 

kalimatnya. Tetapi masih ditemukan beberapa kekurangan baik dari penerapan lagu nadzam 

maupun dari penyampaian materi. Hasil yang ditunjukkan pada tahap II ini sama dengan apa 

yang ada pada tahap I, yaitu pemerolehan kosakata meningkat 5% dari tahap I sekitar 80%, 
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santri dapat menguasai 13 sampai 15 kosakata baru, dan mereka mampu membuat kalimat 

sederhana dari Kata kerja dalam bahasa Arab dengan kosakata-kosakata yang telah 

disebutkan dan didukung dengan membuka kamus. Santri juga sudah mampu mengenal 

beberapa kata sifat seperti kata baru, besar, kecil, dekat dan juga mampu mengenal kata-kata 

dasar yang terdapat di kitab Jurumiyah maupun Imrithi. Pemerolehan kosa kata bahasa Arab 

santri tingkat 1 dan 2 telah meningkat lebih dari 70%. Mereka sudah mencapai Hasil pos tes 

pada akhir tahap II ini santri telah mencapai target, hanya dua santri yang belum tuntas. Rata-

rata nilai santri 80. hal ini telah menandakan adanya peningkatan dan ketuntasan proses 

pembelajaran. Rata-rata peningkatan pemerolehan kosa kata santri putra pesantren Ar-

Risalah digambarkan dalam bentuk grafik balok berikut.  

 Pemerolehan kosakata bahasa Arab santri tingkat 1 dan 2 Pesantren Ar-Risalah: 

 

.  

Motivasi Belajar Agama 

Hasil observasi menunjukkan bahwa santri yang mengikuti pembelajaran Nahwu 

intensif lebih aktif dalam kegiatan belajar agama. Mereka terlihat lebih semangat saat 

mengikuti pengajian kitab kuning, lebih percaya diri membaca teks Arab, serta lebih aktif 

bertanya kepada ustaz mengenai materi yang dipelajari. 

Berdasarkan wawancara dengan guru Nahwu, pembelajaran Nahwu intensif 

memberikan dampak terhadap peningkatan motivasi belajar agama karena santri merasa lebih 

mudah memahami isi kitab setelah menguasai kaidah nahwu. Guru juga menjelaskan bahwa 

santri yang awalnya kurang tertarik membaca kitab menjadi lebih antusias setelah memahami 

dasar-dasar i’rab dan susunan kalimat bahasa Arab. 

Mayoritas santri menyatakan bahwa pembelajaran nahwu intensif membuat dirinya lebih 

mudah memahami arti teks Arab tanpa harus selalu menerjemahkan kata per kata. Hal tersebut 

menumbuhkan rasa senang dan motivasi untuk terus mempelajari ilmu agama. 
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  IV. DISKUSI 
  Perencanaan dan pelaksanaan  Pembelajaran Nahwu 

Ada beberapa permasalahan yang terdapat dalam kegiatan belajar mengajar sering di 

hadapi oleh guru Nahwu di tingkat 1 dan 2 Ar-Risalah putra, sehingga diperlukan perencanaan 

dalam pembelajaran untuk mengurangi masalah tersebut dengan cara menerapkan metode-

metode baru yang sesuai dalam kegiatan belajar-mengajar, karena metode adalah kunci dalam 

menentukan keberhasilan belajar, dalam Pembelajaran Nahwu juga diperlukan sebuah 

perencanaan, karena perencanaan merupakan suatu proses dalam penyusunan materi pelajaran.  

Dalam perencanaan ini dilakukan analisis kebutuhan dari proses belajar dengan alur 

yang sistematik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Termasuk didalamnya melakukan 

evaluasi terhadap materi pelajaran dan aktivitas-aktivitas pengajaran sebagaimana diungkapkan 

Sumantri (2016) bahwa evaluasi pembelajaran dilaksanakan untuk memonitor siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, sehingga data menentukan apakah perbaikan atau penambahan 

yang dibutuhkan oleh siswa dan menemukan kelemahan dari materi pelajaran dan mencari 

penyebabnya serta mencari solusi untuk mengatasinya. Guru hanya membuat perencanaan 

dalam pembelajaran sebatas pada materi yang ada dalam kitab saja tidak tertulis lengkap.  

Sebagai upaya merancang, mengelola dan mengembangkan program pembelajaran 

dalam kegiatan mengajar, guru diharapkan mampu mengenal faktor-faktor penentu kegiatan 

pembelajaran, diantaranya: a. Karakteristik tujuan b. Karakteristik mata pelajaran/bidang studi, 

c. Karakteristik siswa, meliputi karakteristik prilaku masukan kognitif dan afektif, usia, jenis 

kelamin dan yang lain. (Susanti dkk, 2016). Secara umum pengajar Nahwu Sudah menerapkan 

pembelajaran melalui faktor-faktor tersebut dilihat dari intensifitas dan tujuan pengajaran 

dimana peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran sesuai tujuan pengajaran, 

pemateriannya, dan aspek prilaku peserta didik. 

Diketahui dari hasil wawancara dengan guru bahasa Arab, bahwa guru tidak ada 

Rancangan Pembelajaran tertulis seperti di lembaga-lembaga modern sebelum mengajar. 

Hanya saja Rancangan Pembelajaran tersebut sudah tersirat dalam kurikulum pembelajaran 

pesantren klasik yaitu pada bab-bab materi dengan detail yang sudah ditetukan guru. Tujuan 

pembelajaran Nahwu di pesantren Ar-Risalah putra adalah santri mampu menguasai matan 

Jurmiyah dan 100 Nadzam Imrithi dengan memahami dan menghafal setiap baitnya, namun 

kosa kata tersebut jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan asrama karena 

belum terwujudnya lingkungan bahasa yang baik. Kenyataan yang telah terjadi pada santri 

sudah cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran yang tertera pada kurikulum yang berlaku, 

pemerolehan kosakata santri masih rendah, itu terbukti dari hasil pemahaman arti secara utuh.   
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Hal tersebut di atas sudah memenuhi perlunya rencana pembelajaran bagi guru 

sebagaimana Sanjaya (2015) memaparkan mengapa perencanaan pembelajaran ini perlu 

dilakukan oleh guru, hal ini disebabkan beberapa hal yaitu: pembelajaran adalah proses yang 

bertujuan, pembelajaran adalah proses kerja sama, pembelajaran adalah proses yang kompleks 

dan proses pembelajaran akan efktif manakala memanfaatkan berbagai sarana dan prasarana 

yang tersedia termasuk memanfaatkan sumber belajar.  

Dari hasil tes lisan diketahui bahwa santri hanya dapat menyebutkan 50% dari kosakata-

kosakata yang diajarkan. Maka untuk mengatasi masalah tersebut, direncanakan untuk 

menambah pemerolehan kosakata bahasa Arab dengan menggunakan lagu nadzam dan 

intensifitas setor hafalan Nadzam. Untuk mengenalkan kosakata baru pada santri digunakan 

media lagu nadzam yang sesuai dengan karakteristik santri,  karena secara umum  menyanyi 

dapat mencegah kejenuhan yang menjadi musuh utama dalam pembelajaran Nahwu, selain itu 

lagu disenangi oleh hampir semua anak termasuk anak yang pemalu, sehingga semua anak 

dapat mengalami latihan pengucapan ungkapan sederhana dalam bahasa Arab. Menurut 

Rusman (2017) proses pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. proses pelaksanaan pembelajaran Nahwu intensif di Ar-Risalah telah 

berjalan baik dengan 3 proses tersebut pendahuluan dengan salam dan pemaparan awal kegiatan 

inti dengan pembahasan dan setoran kegiatan penutup dengan soal dan penugasan.  

Menurut Fachrurrozi dan Erta (dalam Aminah dkk, 2018) metode adalah rencana 

menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran secara teratur dan tidak 

saling bertentangan dan didasarkan pada suatu pendekatan. Umumnya guru Nahwu di Ar-

Risalah menggunakan metode Bandongan yaitu salah satu metode penyampaian kitab kuning 

di mana pelaksanaannya adalah santri mendengarkan sedangkan ustadz atau kyai 

menyampaikan dengan membaca, menerjemahkan, menerangkan, dan seringkali mengulas 

kitab yang diajarkan, sementara para santri memperhatikan kitab kuningnya masing-maing 

serta membuat catatan-catatan tentang kata-kata atau buah pikiran yang dianggap sulit (Dhofier, 

1994). Metode tersebut ditekankan dengan menggunakan lagu dalam nadzam dan keaktifan 

santri dalam menyetorkan nadzam, mengalami peningkatan 75% pada tahap I, dan pada tahap 

II meningkat menjadi 80% dari kosakata-kosakata baru  yang telah dikuasai oleh santri, Setelah 

dilaksanakan tahap I diketahui masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Kekurangan-kekurangan tersebut adalah dari segi penerapan media  yang digunakan, yaitu cara 

penyampaian yang kurang menarik karena hanya dengan teknik bernyanyi dan menghafal, dan 

sedikit contoh dari guru secara keseluruhan, dalam melafalkan kata tersebut santri masih merasa 
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sangat sulit. Kekurangan lain yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran Nahwu berasal 

dari respon santri dalam mengikuti proses belajar mengajar. sebagian dari santri masih belum 

bisa konsentrasi dalam menghafalkan nadzam dengan lagu, karena mereka lebih asyik bermain 

sendiri, sehingga hanya sebagian dari santri yang terlibat atau ikut serta dalam mendengarkan 

dan menyanyikan lagu tersebut.  

Untuk mengatasi dan memperbaiki kekurangan diatas, maka guru memperbaiki cara 

penyampaian matan dan Nadzam yaitu dengan guru menyanyikan dengan lagu perkata 

kemudian secara keseluruhan dengan drill kosa kata. Setelah guru mencontohkan lagu nadzam 

seluruh santri menyanyikannya tanpa bantuan guru, dan juga membuat kalimat dari kosakata 

yang telah didapat dengan menggunakan isim isyaroh maupun Afal. Hal ini diterapkan agar 

santri tidak jenuh dan lebih fokus untuk mempelajari kosakata baru yang diperolehnya. 

Ditemukan juga beberapa santri yang kesulitan melafalkan kosakata yang diajarkan, ada juga 

yang kesulitan untuk menulis akan tetapi santri mudah dalam melafalkan kosakata tersebut, 

bahkan ada beberapa santri yang masih sangat sulit membaca kata atau kalimat berbahasa Arab. 

Hal-hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Batmang (2012) Guru mengarahkan peserta didik 

aktif bekerja dan berkarya baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Pembelajaran yang 

berpusat pada bagaimana peserta didik menggunakan pengetahuan baru mereka. Di sini strategi 

belajar lebih penting daripada hasil belajar. Oleh sebab itu terjadi umpan balik yang berasal dari 

proses penilaian yang sebenarnya sehingga dapat menumbuhkan komunitas belajar yang 

mampu mengembangkan belajar untuk mengetahui, belajar untuk melakukan, belajar untuk 

berkehidupan bermasyarakat, dan belajar untuk menjadi diri sendiri.   

Kekurangan tersebut diperbaiki dengan melakukan teknik drill dalam membaca dengan 

penerjemahan, melafalkan dan cara menghafalnya. Diketahui bahwa pembelajaran pada tahap 

ini sudah mulai baik, guru juga sudah dapat melibatkan semua santri dalam proses pembelajaran 

Nahwu dengan menggunakan media lagu dalam menghafalkan setiap Nadzamnya. Penerapan 

lagu dalam nadzam juga sudah disempurnakan serta sikap dan respon santri dalam menerima 

pelajaran menjadi lebih positif. Santri lebih bersemangat dan termotivasi dalam menerima 

pembelajaran Nahwu didukung dengan intesifitas belajar dengan saling setor menyetor dan 

guru yang selalu menerima setoran hafalan santri. Secara keseluruhan guru sudah benar-benar 

berkompeten dalam bidang pengajaran Nahwu sebagaiman pendapat Johnson (1999) 

menegaskan bahwa seorang guru bahasa asing harus memaksimalkan segala potensi yang ada 

pada dirinya, baik itu pendidikannya, pengalamannya, mentalnya, dan lain-lain demi 



Jurnal El-Ta’dib     Volume. 06 Nomor. 01 April 2026  
Program Studi Pendidikan Agama Islam                           E-ISSN: 2775-5533   
Universitas Muhammadiyah Bengkulu    Terakreditasi SINTA 5 

 
  

103 

terciptanya proses pengajaran dan pembelajaran bahasa yang menyenangkan serta 

berdayaguna. 

Pemerolehan Bahasa Arab Santri  

Penguasaan bahasa kedua dapat membuka peluang baru bagi individu, 

memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang budaya 

yang berbeda, mengakses pengetahuan yang lebih luas, dan meningkatkan mobilitas sosial 

dan professional mereka (Moussu, 2016). Hal tersebut tampak pada Peningkatan 

pemerolehan bahasa Arab dengan pembelajaran Nahwu intensif diperoleh dari hasil evaluasi 

atau post tes yang dilakukan dalam setiap tahap dan juga dari setiap tugas yang diberikan 

pada setiap pertemuan baik hafalan maupun membuat kalimat. Peningkatan pemerolehan 

kosakata bahasa Arab dan pemahaman materi merupakan hasil belajar yang dicapai oleh 

santri, dan peningkatan tersebut diketahui setelah diadakan evaluasi, baik yang terstruktur 

maupun tidak. Peningkatan hasil dan prestasi belajar santri diperoleh dengan melaksanakan 

proses belajar mengajar yang diberikan dalam jangka waktu tertentu atau setelah 

menyelesaikan sesuatu program tertentu yang telah dilakukan.  

Evaluasi atau penilaian berfungsi untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan 

pengajaran dan untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang telah dilakukan 

guru. Tanpa adanya evaluasi guru tidak akan mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh siswa 

dan tidak bisa menilai tindakan mengajarnya serta tidak ada tindakan untuk memperbaikinya. 

(Hidayat, 2012). 

Pemerolehan bahasa Arab santri Ar-Risalah tampak pada pemerolehan kosakata 

berupa pemerolehan bahasa Arab dasar yang bisa mengembangkan pemerolehan bahasa Arab 

secara utuh. Walaupun secara alamiah manusia bisa memperoleh bahasa apapun sebagaimana 

menurut Wilkins (1974) Pemerolehan bahasa adalah proses suatu bahasa yang diperoleh 

secara alami, namun manusia juga butuh proses pemerolehan bahasa tersebut dengan belajar. 

Sehingga menurut Chaer (2009) terdapat perbedaan antara pemerolehan (iktisab) dan 

pembelajaran (ta’allum) yang mana pemerolehan (iktisab) bahasa adalah suatu keadaan yang 

terjadi pada anak-anak ketika memperoleh kemampuan berbahasa pertamanya dari 

lingkungannya. Kemampuan ini diperolehnya secara bawah sadar dengan cara 

berkomunikasi langsung dengan orang-orang yang menggunakan bahasa tersebut. 

 Iktisab tersebut dapat terlihat dari Peningkatan prestasi yang diketahui setelah 

tindakan tahap I yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang sangat baik dan positif terhadap 

tingkat antusiasme santri dalam mengikuti pembelajaran Nahwu dengan pembelajaran 
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intensif berbasis hafalan dan bimbingan yang didalamnya terdapat pembendaharaan kosakata 

yang beragam, peningkatan pemerolehan kosakata pada santri dapat dilihat dari hasil tes-tes 

lisan yang telah diberikan  dan juga dari pertanyaan-pertanyaan lisan secara langsung di 

dalam kelas.  

Sebelum pemberian tindakan dengan menggunakan hafalan nadzam secara intensif 

santri hanya menguasai 50% kosakata yang telah diajarkan yaitu antara 3-5 dari 15 kosa kata 

yang telah diajarkan, namun setelah dilaksanakan tindakan tahap I, sebagian besar dari santri 

sudah mampu menguasai dan menyebutkan 85% dari kosakata-kosakata baru yang telah 

diberikan yaitu antara 9-11 dari 15 kosa kata yang telah diajarkan, setelah ada perbaikan-

perbaikan pada kekurangan tindakan tahap I maka dilaksanakan tindakan tahap II, tingkat 

pemerolehan kosakata semakin meningkat, mayoritas santri mampu menyebutkan atau 

memahami lebih dari 85% kosakata baru yang telah diajarkan yaitu antara 14-16 dari sekitar 

16 kosa kata yang telah diajarkan, bahkan sebagian santri sudah mampu melafalkan kosakata 

dengan benar dan mampu membuat kalimat sederhana dan sedikit mengerti pembicaraan 

bahasa Arab sehingga bisa diharapkan tercapainya tujuan mempelajari ilmu Nahwu 

sebagaimana dijelaskan Ahmad (1984) kawaid dapat memberikan kontrol yang cermat 

kepada pelajar saat mengarang sebuah karangan, dan Shahatah (1994) membantu para pelajar 

untuk memahami ungkapan-ungkapan bahasa Arab sehingga mempercepat pemahaman 

terhadap maksud pembicaraan dalam bahasa Arab.  

Data yang dihasilkan dari pelaksanaan tahap 1 dan 2 membuktikan bahwa 

pemanfaatan penggunaan lagu pada Nadzam dalam pembelajaran Nahwu intensif  dapat 

memberikan pengaruh positif dalam peningkatan pemerolehan kosakata. Ada beberapa santri 

yang hanya mengalami kemajuan yang sedikit dalam pembelajaran tersebut, hal itu 

disebabkan karena respon dan minat santri yang berbeda-beda terhadap kegiatan belajar 

mengajar, ada yang sangat antusias dan aktif ada pula yang  kurang peduli. secara umum 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran Nahwu intensif dengan menggunakan teknik 

penguasaan hafalan matan dan Nadzam dengan bernyanyi dan bimbingan ekstra guru telah  

memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan pemerolehan kosakata bahasa Arab  

pada santri putra Ponpes Ar-Risalah dan pemerolehan bahasa Arab berkorelasi positif 

terhadap motivasi belajar agama santri. Semakin baik kemampuan bahasa Arab santri, maka 

semakin tinggi motivasi mereka dalam memahami dan mendalami ilmu-ilmu agama Islam.  
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  Motivasi Belajar Agama Santri 

Hasil dokumentasi pesantren juga menunjukkan bahwa santri yang aktif dalam 

pembelajaran Nahwu intensif memiliki tingkat kehadiran yang baik dalam kegiatan keagamaan 

serta lebih sering mengikuti diskusi kitab dan muhadharah dibandingkan santri lainnya. Adapun 

indikator motivasi belajar agama yang muncul akibat pembelajaran Nahwu intensif antara lain: 

Hal tersebut juga senada dengan indikator motivasi belajar agama yang meliputi: 

semangat mengikuti pembelajaran (Uno, 2021), ketekunan belajar (Slameto, 2020) minat 

membaca kitab (Djamarah, 2021), keaktifan bertanya (Hamalik, 2020), dan kesungguhan 

menghafal materi (Syah, 2021). 

Motivasi belajar agama santri Ar-Risalah muncul akibat pembelajaran Nahwu intensif 

pada santri yang terlihat dari meningkatnya semangat mengikuti pengajian agama, 

bertambahnya minat membaca kitab kuning, keaktifan bertanya dan berdiskusi tentang materi 

agama, ketekunan menghafal kaidah nahwu dan mufradat, kesungguhan mengikuti program 

pembelajaran bahasa Arab, dan meningkatnya rasa percaya diri dalam membaca kitab Arab. 

Sehingga Semakin intensif pembelajaran nahwu yang diterima, maka semakin tinggi motivasi 

santri dalam mempelajari dan memahami ilmu-ilmu agama Islam. 

V. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan implementasi Pembelajaran Nahwu intensif di Pesantren Ar-Risalah 

putra sudah berjalan cukup baik menggunakan model pembelajaran Nahwu di pesantren klasik 

secara kurikulum dan dikembangkan sendiri oleh guru, dengan menggunakan kitab Klasik yang 

terbagi ke dalam 4 tingkatan kelas yaitu Matan Jurumiyyah, Nadzam Imrithi, 

Mutammimmah/Kawakib, dan Al-Fiyah. Namun pembelajaran yang masih berjalan hanya di 

tingkatan 1 dan 2. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode Bandongan, Sorogan, 

Hafalan, dan Tikrar. Media pembelajaran yang digunakan adalah buku teks dan pulpen, serta 

memanfaatkan media penunjang yang berupa papan tulis dan lainnya dalam kelas. 

Guru Nahwu di pesantren Ar-Risalah putra berjumlah 2 orang dan secara klasifikasi 

guru sudah memumpuni dalam bidang ilmu Nahwu karena merupakan lulusan pesantren klasik 

yang sudah khatam Al-Fiyah dan teruji dalam bidang Nahwu. Intensifitas pembelajaran Nahwu 

merupakan fokus pesantren dalam memerhatikan ilmu alat sebagai materi yang dikedepankan 

dengan waktu belajar 4 hari dalam satu minggu dengan waktu bakda Subuh dan Ashar dan 

keaktifan peserta didik dalam menghafal dan keikutsertaan santri dalam memahami penjelasan 

guru. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran terangkum pada latihan dan penugasan pada setiap 
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akhir materi dengan setoran hafalan Nadzam, selain itu juga ada evaluasi mingguan dan 

evaluasi akhir. Kesemuanya itu diadakan dengan kemampuan penguasaan materi dengan uji 

lisan dan tampil di depan hadirin di ujian akhir. 

Hasil dari proses pembelajaran menunjukkan bahwa pemahaman dan pemerolehan kosa 

kata santri cukup, artinya pemerolehan bahasa Arab santri hanya sebatas pemahaman teori 

kaidah saja belum teraplikasikan dalam 4 maharah bahasa Arab secara utuh. Perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran Nahwu intensif yang meningkatkan pemerolehan kosakata 

dilaksanakan dalam II tahap dengan masing-masing tahap terdiri dari 4 kali pertemuan.  

Pertemuan I pengenalan tema bahasan, penerjemahan kosa kata pada bahasan dengan 

pembahasan konsep dan menyanyikan nadzam.  Pertemuan II drill kosakata dengan menyanyi 

dan praktek menyanyikan lagu Nadzam. Pertemuan III dril kosakata baru, hafalan nadzam, dan 

menerapkan kosakata ke dalam kalimat, serta tanya jawab. Pertemuan IV dilaksanakan tes akhir 

tahap dengan tes lisan yang berupa pengulangan materi sebelumnya, hafalan lagu nadzam, dan 

membuat kalimat dari kosakata baru yang diajarkan dengan tarkib sederhana pada setiap 

bahasan.  

Pelaksanaan tindakan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dengan 

menggunakan Nadzam dengan nyanyian sebagai media pengenalan kosa kata baru pada santri, 

nadzam mengacu pada kurikulum pembahasan perbab di dalam kitab, nadzam juga digunakan 

sebagai pengenalan kalimat dan juga bahan untuk penilaian pembelajaran yang berupa hafalan 

dan pemahaman lagu/nadzam dan kosa kata. Tujuan pembelajaran Nahwu intensif dengan 

menggunakan Nadzam ini untuk meningkatkan pemahaman konsep kaidah bahasa Arab dan 

pemerolehan kosakata bahasa Arab pada santri, menarik minat serta menumbuhkan motivasi 

dan semangat belajar santri dalam pembelajaran Nahwu, dengan menggunakan rancangan 

pengajaran sebagai acuan agar terlaksana tujuan pembelajaran. Pemerolehan bahasa Arab santri 

tampak pada pemerolehan kosa katanya di tingkat 1 dan 2 mengalami peningkatan cukup baik, 

dibandingkan dengan sebelum intensifitas penggunaan lagu dan bimbingan ekstra dalam  

menghafal nadzam, Perubahan yang tampak jelas adalah tingkah laku dan respon santri 

terhadap proses pembelajaran, yang terlihat lebih aktif dan berani menyampaikan pendapat, 

walaupun masih ada santri yang tidak berkonsentrasi, tetapi mayoritas tingkah laku santri telah 

berubah. Dari hasil evaluasi diketahui bahwa pada tahap I pemerolehan kosakata santri 

meningkat dari 50% ke 80%  kosa kata yang diperoleh santri dengan pembelajaran 

menggunakan lagu/nadzam antara 3-5 kosakata, dan setelah dilakukan tindakan yaitu setoran 

Nadzam meningkat jadi 80% yaitu antara 10-11, dan pada akhir tahap II meningkat dari 80% 
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menjadi 85% yaitu antara 14-16 dari sekitar 16 pembendaharaan kosa kata yang diajarkan 

sebelum melagukan nadzam. 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan lagu nazam secara intensif dengan proses setoran dalam pengajaran dan 

pembelajaran Nahwu yang berbasis kosakata mampu meningkatkan pemerolehan kosakata 

bahasa Arab santri Selain itu, pembelajaran Nahwu intensif juga meningkatkan motivasi 

belajar agama santri karena mereka merasa lebih mudah memahami materi keislaman yang 

bersumber dari kitab berbahasa Arab. Dengan demikian, pembelajaran nahwu memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama di pesantren. 

. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan rekomendasi untuk: 1) 

Pimpinan lembaga: hendaknya memberikan fasilitas bagi guru dalam penggunaan media guna 

mendukung pengajaran Nahwu. 2) Guru Nahwu: seyogianya menyiapkan Rancangan 

Pengajaran tertulis  sebelum mengajar, dan mampu memilih metode, media yang sesuai dengan 

karakteristik santri, serta membuat variasi-variasi baru dalam proses pembelajaran. Seperti 

menggunakan nyanyian atau media lain dalam pembelajaran dan  diharapkan bisa menerapkan 

konsep Nahwu di 4 Maharah bahasa Arab. 3) Peneliti Lain: seyogianya lebih mendalam serta 

menggunakan waktu yang lebih lama agar hasil penelitian jauh lebih kompleks dan sempurna. 

Dan memberikan inovasi dan kretaifitas baru pada media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan 

oleh seluruh guru, baik di pesantren maupun di lembaga-lembaga pendidikan yang lain yang 

bisa menciptakan suasana pembelajaran Nahwu yang efektif dan menyenangkan. 
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